90

BAB 5
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja karbon

terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil pemeriksaan menyeluruh peneliti dapat

disimpulkan bahwa:

1)

2)

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Risk
Profile (NPL).

Hasil uji parsial menunjukkan nilait hitung sebesar 2,472 dengan tingkat
signifikansi 0,015 (< 0,05), yang berarti bahwa H1 diterima. Artinya, peningkatan
Carbon Performance cenderung diikuti dengan peningkatan rasio kredit
bermasalah (Non-Performing Loan). Arah hubungan positif ini menunjukkan
bahwa meskipun upaya pengelolaan karbon membawa dampak lingkungan yang
positif, namun dalam jangka pendek dapat meningkatkan beban biaya operasional
dan investasi, terutama dalam bentuk biaya implementasi teknologi rendah emisi
dan sistem pelaporan keberlanjutan. Tekanan biaya tersebut dapat memengaruhi
efisiensi keuangan dan meningkatkan risiko kredit bagi perusahaan perbankan.
Meskipun demikian, secara simultan variabel CP bersama dengan Market
Capitalization, Age, dan Status terbukti berpengaruh signifikan terhadap NPL (F
hitung = 2,777; Sig. = 0,030), dengan nilai Rz = 0,049. Hasil ini mengindikasikan
bahwa Carbon Performance tetap memainkan peran penting sebagai faktor
manajemen risiko non-keuangan yang mulai diintegrasikan dalam kebijakan
pembiayaan hijau (green credit policy). Temuan ini selaras dengan teori
stakeholder, di mana perusahaan perbankan dituntut untuk menyeimbangkan
kepentingan berbagai pihak, termasuk regulator dan masyarakat, dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan tanpa mengabaikan stabilitas finansial.

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Good
Corporate Governance (GCG).

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Good
Corporate Governance (GCG). Hasil uji parsial menunjukkan nilait hitung
sebesar 2,494 dengan tingkat signifikansi 0,014 (< 0,05), sehingga H2 diterima.

Secara simultan, Carbon Performance bersama variabel kontrol (MarCap, Age, dan
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Status) juga berpengaruh signifikan terhadap GCG (F hitung = 3,092; Sig. = 0,018)
dengan R2 = 0,057. Hasil ini menegaskan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja
karbon tinggi cenderung menunjukkan kualitas tata kelola yang lebih baik. Hal ini
dikarenakan pengelolaan karbon yang efektif menuntut adanya transparansi,
akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap standar pelaporan yang tinggi. Dengan
demikian, semakin baik pengungkapan dan Kinerja karbon, semakin baik pula
implementasi  prinsip-prinsip transparency,  responsibility,  accountability,
independency, dan fairness dalam tata kelola perusahaan. Temuan ini
memperkuat teori legitimasi, di mana perusahaan menggunakan Kinerja
lingkungan yang baik sebagai sarana untuk memperoleh legitimasi sosial dari
masyarakat dan regulator. Selain itu, sesuai teori stakeholder, peningkatan kinerja
karbon mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap pemangku
kepentingan, sehingga memperkuat reputasi, kepercayaan, dan kredibilitas
institusional dalam jangka panjang.

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Earnings yang diukur dengan Return on Assets (ROA).

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap eraning
yang diukur dengan retur non assets (ROA). Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,767 dengan tingkat signifikansi 0,006 (<
0,05), sehingga H3 diterima. Secara simultan, CP bersama dengan variabel kontrol
berpengaruh signifikan terhadap ROA (F hitung = 6,436; Sig. = 0,000) dengan
nilai R2 = 0,136, yang berarti model mampu menjelaskan 13,6% variasi perubahan
ROA. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja karbon yang baik
mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, menurunkan biaya
energi, memperkuat citra positif di mata publik, serta memperluas peluang
investasi melalui pendanaan hijau. Pengelolaan karbon yang baik juga dapat
menarik perhatian investor yang semakin mempertimbangkan faktor keberlanjutan
dalam keputusan investasi. Temuan ini mendukung teori signaling, yang
menyatakan bahwa pengungkapan kinerja karbon memberikan sinyal positif
kepada pasar dan investor tentang stabilitas dan prospek jangka panjang
perusahaan. Secara praktis, hal ini berarti bahwa praktik keberlanjutan lingkungan
bukan sekadar bentuk tanggung jawab sosial, melainkan strategi bisnis yang dapat
meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan. Hasil ini juga menguatkan teori

stakeholder, di mana perusahaan yang mengintegrasikan kepentingan sosial dan
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lingkungan dalam operasionalnya lebih mampu membangun hubungan jangka
panjang yang saling menguntungkan dengan para pemangku kepentingan.
Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Capital yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Carbon Performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Capital yang
diukur dengan capital adequacy rasio (CAR). Hasil uji parsial menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2,399 dengan tingkat signifikansi 0,018 (< 0,05), sehingga H4
diterima. Secara simultan, CP, MarCap, Age, dan Status berpengaruh signifikan
terhadap CAR (F hitung = 5,743; Sig. = 0,000) denganR? = 0,121.
Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja karbon yang baik
memiliki kemampuan lebih besar dalam menjaga stabilitas permodalannya.
Pengelolaan karbon yang efektif berkontribusi terhadap efisiensi operasional dan
reputasi positif, yang kemudian memperkuat kepercayaan investor dan
mempermudah akses terhadap green financing. Temuan ini sejalan dengan teori
stakeholder, yang menekankan bahwa perhatian terhadap aspek lingkungan dan
sosial akan meningkatkan dukungan dari investor dan lembaga keuangan, sehingga
memperkuat posisi modal perusahaan. Selain itu, dalam kerangka teori legitimasi,
perusahaan yang mampu menjaga kinerja karbonnya dinilai lebih kredibel di mata
publik dan regulator, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap stabilitas
finansial dan permodalan jangka panjang.

Carbon Performance (CP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja berbasis pasar yang diukur melalui Market to Book Ratio (MBR).
Carbon Performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja berbasis
pasar yang diukur melalui market to book rasio (MBR). Berdasarkan hasil uji
parsial, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,152 dengan tingkat signifikansi 0,033 (<
0,05), sehingga H5 diterima. Secara simultan, CP bersama variabel kontrol juga
berpengaruh signifikan terhadap MBR (F hitung = 2,617; Sig. = 0,038) dengan
nilai Rz = 0,045. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja karbon
suatu perusahaan, semakin tinggi pula apresiasi pasar terhadap nilai perusahaan
yang tercermin dalam rasio Market-to-Book. Investor cenderung menilai
perusahaan dengan kinerja karbon yang baik sebagai entitas yang berkomitmen
terhadap keberlanjutan dan memiliki risiko jangka panjang yang lebih rendah.
Hasil ini mendukung teori signaling, yang menjelaskan bahwa pengungkapan

Kinerja karbon berfungsi sebagai sinyal positif bagi pasar modal. Sinyal tersebut
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menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik, strategi
keberlanjutan yang jelas, dan orientasi jangka panjang terhadap nilai pemegang
saham. Hal ini memperkuat kepercayaan investor dan mendorong peningkatan

valuasi saham perusahaan di pasar modal

d) Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Periode observasi yang terbatas, yaitu hanya mencakup lima tahun, sehingga hasil
penelitian belum sepenuhnya mampu menangkap dampak jangka panjang dari
penerapan Carbon Performance terhadap kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan.

2. Nilai koefisien determinasi (R?) yang relatif rendah, menandakan bahwa masih terdapat
banyak faktor lain di luar model penelitian ini yang dapat memengaruhi variabel
dependen, seperti kondisi makroekonomi, kebijakan moneter, efisiensi operasional, dan
strategi manajemen risiko bank.

3. Objek penelitian terbatas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk seluruh sektor

industri di Indonesia.

2.5 Saran

1) Saran Akademik

Penelitian  ini berkontribusi  dalam  menjelaskan ~ pengaruh Carbon
Performance terhadap kinerja keuangan dan tata kelola perbankan di Indonesia.
Namun, karena sebagian hubungan masih bersifat positif tetapi belum signifikan, maka

penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang (8—10 tahun) agar dampak
jangka panjang Carbon Performance dapat terlihat lebih jelas.

2. Melakukan uji kausalitas seperti Granger Causality Test atau Dumitrescu-
Hurlin untuk mengetahui arah hubungan sebab-akibat antar variabel.

Penggunaan uji kausalitas penting karena analisis regresi hanya menunjukkan
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hubungan statistik dan belum mampu menjelaskan potensi hubungan dua arah
(reverse causality). Dengan demikian, uji kausalitas dapat meningkatkan
ketepatan dan validitas inferensi empiris.

3. Menambahkan variabel seperti ESG Score, Environmental
Disclosure, atau Green Investment untuk memperkaya model analisis.

4. Mempertimbangkan model moderasi atau mediasi, misalnya dengan Good

Corporate Governance sebagai variabel perantara.

Dengan langkah tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan
bukti empiris yang lebih kuat mengenai pengaruh Carbon Performance terhadap

Kinerja perusahaan.
2) Saran Praktis

Bagi perusahaan perbankan, peningkatan Carbon Performance penting sebagai bagian

dari strategi keberlanjutan dan pengelolaan risiko jangka panjang. Oleh karena itu:

1. Bank perlu memperkuat pengukuran dan pelaporan emisi karbon secara
transparan dalam sustainability report.

2. Integrasikan Carbon Performance ke dalam strategi bisnis dan manajemen
risiko agar berdampak langsung pada efisiensi dan stabilitas keuangan.

3. Kembangkan produk keuangan hijau (green financing, green bonds, sustainable
lending) untuk mendukung transisi ekonomi rendah karbon.

4. Tingkatkan kapasitas sumber daya manusia dan budaya keberlanjutan melalui

pelatihan ESG secara berkelanjutan.

Langkah-langkah ini diharapkan memperkuat daya saing dan reputasi sektor
perbankan sekaligus mendukung pencapaian target Sustainable Development Goals
(SDGs).

3) Saran Kebijakan

Bagi regulator dan pemerintah, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya dukungan
kebijakan yang konsisten untuk mempercepat implementasi keuangan

berkelanjutan. Oleh karena itu:
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1. OJK dan Bank Indonesia perlu memperkuat standar pelaporan karbon dan
ESG yang terintegrasi di sektor keuangan.

2. Pemerintah dapat memberikan insentif fiskal atau akses pembiayaan hijau
bagi perusahaan dengan kinerja karbon yang baik.

3. Perlu dikembangkan kerangka kerja nasional carbon performance

metrics melalui kolaborasi antara regulator, industri, dan akademisi.

Dengan kebijakan yang mendukung, Carbon Performance tidak hanya menjadi
kewajiban pelaporan, tetapi juga strategi bisnis yang menciptakan nilai ekonomi dan
keberlanjutan jangka panjang.
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